BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, infus daun
Tempuyung (Sonchus arvensis L.) dapat berkhasiat sebagai diuretik, ditunjukkan
dengan volume urine yang dihasilkan pada masing-masing variasi dosis yang
dibuat. Kedua, Infus daun tempuyung yang dapat memberikan efek diuretik
terhadap tikus putih jantan galur wistar yaitu dosis 0,0046¢9/200gBB.Pada dosis

tersebut merupakan dosis yang paling efektif digunakan sebagai duretik.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap efek diuretik
daun tempuyung dengan metode penyarian yang berbeda. Kedua, perlu dilakukan

penelitian terhadap tanaman lain yang dapat menunjukkan efek diuretik.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman tempuyung

Q T BUDI
UPT- LABORATORIUM

s ei————
No  OTRDETUPT-LABR0/N2013
Hal  : Suran Keterangan Determinasi Tumbuhan

Mencrangkan hahwa :

Nama : Ririn Nur Wijayanti

NI1M S1319s B3

Fakultas : Farmasi Universitas Sctia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Tempuyung (Sonckns arvensis L.)

Hasil determinasi berdasarkan : Steenis : FLORA
Ib=2b—3b—4b-6b-7b—-9b - 10b  11b- 12b - 13b— 154 golongan 8. 109b - 119b— 120b

~ 128h — 129h — 135b — 136b — 139b — [40b — 142b - 143b - 146b - 154a. familia 121,

Compositae (Asteraceae) 1b = 12b = 23b. 24. Sonchus. Sonchus arvenshs L.

Deskripsi:

Habitus :  lerba menahun, tegak. mengandung getah, tinggi

Batang : Bulat, berongga, gundul, mpuh.

Daun  : Bentuk knsel, pangkal bentuk jantung — panah, ujung meruncing, tepi bergigi
tidak teratur, duduk, dengasn pangksl memeluk batung; doun di dekat akar
dalam roset, dudok, dengan pangkal memelok batong.

Bunga | Bongkol dalam jumleah yang tidak hanyak berkumpul dalam karsngan bentuk
malai-rata, bertangkai, garis tengah Ik 3 cm, tangkai dengan kelenjar bertangkai.
Daun pembalut banyak, penuh kedenjar bertangkai. Bunga banyak, kuning cersh.

Buah ¢ Keoras, bentuk memanjang, pipih, berusuk, coklat kekuningan, panjang 4 4 mm.
Rambut bunh putih terang.
Akar ¢ Tunggang, koat.

Pustaka : Stecenis C.G.GJ, Blocmbergen S, Evma P, (1978): FLORA. PT Prxinya Paramita,
31, Kebon Sirih 46, Jakarta Pusat, 1978,

Dl}ﬂuhnnh eryumendmn. SuU.

A, Lart jon Suliyo, Mojascrgo-Sale §7127 Telp 0271-852518, Fac D2 71-R%327%
Homepape @ www sethbudiacld. e mall : wzbeclo®wqhoo.com



Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan percobaan

"ABIMANYU FARM"

¥ Weechamh jvs ¢ TkeRiste 4 SeeWeder v Ooeq ) Mewrdepng ) Gdins Mee Zaskes
b RT 04 / RW (4. Mo Kez, Tebres Surnarto. Fhane 085 679 954 33 / Lab USR Ska

lienerang«an dengen sebercrmya bahwa Tikus Wistar yang dibeli aleh:

Nattic ¢ Ririn Nhae Wijaparti

Alemat 3 Univereitas Setia Budi Susckarta
Fakultas : Farmasi

Nim 3loCTes B

Keperuan : Pralctikum Peneliticn

Tangaal i 6 Mei 2013

Jens i Tikits Wistar

Kelamin : Tikus Wistar Jantan

Urur 123 - 4oulon

JJmkh : 25 ekar jartan

Atas kerja samanya, kami mengucapkon terima kasih don mohon maaf jika dolam

pelayarcnrya bamyek <eurangan

Surokarta, 20 Mei 2013
l-bq’gj) kari
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Lampiran 3. Tanaman tempuyung
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Lampiran 4. Serbuk dan simplisia daun tempuyung
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Lampiran 5. Infus daun tempuyung
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Lampiran 6. Timbangan dan timbangan analitik
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Lampiran 7. Pemberian infus daun tempuyung secara oral
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Lampiran 8. Panci infus
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Lampiran 9.Kandangmetabolik
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Lampiran 10.Furosemidsebagaikontrolpositif
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Lampiran 11. Hasil bobot kering terhadap bobot basah

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Prosentase %

1700 170 10

Perhitungan hasil rendemen

170
——x 100 % =10 %
1700

Kesimpulan: prosentase rendemen daun tempuyung kering terhadap daun

tempuyung basah adalah 10 %.
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Lampiran 12. Hasil perhitungan kandungan lembab serbuk daun tempuyung

No Serbuk Kadar air %
1 2,00 8,60
2 2,00 8,50
3 2,00 8,80
Prosentase rata-rata 8,63

Analisa statistic yang digunakan adalah:

SD = V> IX-§| 2

n-1
Ket:
X — X = devisiasi
n = banyaknya percobaan

SD = standar deviasi

No X X X =X X —X |2
1 8,60 0,5 0,25
2 8,50 8,63 0,6 0,36
3 8,80 0,8 0,64
> 1,25

sp=2=12_(4
2 2

2 x SD =2x0,62

=125

Penolakan data dengan menggunakan rumus: [X —X [>2 SD



Data yang dicurigai (x) adalah 8,80

8,50+8,60
Rata-rata = — = 8,55

Kriteria penolakan = 8,80 — 8,55 = 0,25
0,25< 1,25 Sehingga data diterima.

8,60+8,50+8,80
3 = 8,63

Jadi rata-rata prosentase kadar air serbuk adalah < 10%
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Lampiran 13. Perhitungan dosis infuse daun tempuyung
Dosis empiris yang digunakan adalah 5 lembar daun tempuyung segar.
5 lembar = 12,5 gram basah= 1,3 gram serbuk
Dosis untuk tikus dengan berat badan 200 gram = 0,13g x 0,018
=0,00234 g
Maka dari dosis empiris digunakan untuk 1 dosis yaitu 0,00234 g, untuk 2 dosis
yaitu 0,0468 g dan untuk 3 dosis yaitu 0,0702 g.
e Mencari berat serbuk yang ditimbang.

volumepemberian
100

X Berat Serbuk = dosis yang dibutuhkan

100mlx 2,34 mg
2,6 ml

Berat serbuk =

Berat serbuk = 90 mg

1 dosis 0,00234g/ 200gBB

e Larutan stock dibuat 0,09% = ——< = 0,9 mg, I
100 mg m

200
e Dosis untuk tikus dengan berat badan 200g = ﬁ X 2,34 mg = 2,34 mg

- 2299, 534 mg =2,34 mg
200 g
= 299 Ix 2,34 mg = 2,34 mg
200 g
_ 2009

= 200 gx 2,34 mg = 2,34mg

= 22999, 534 mg=2,3mg
200 g



2,34m
e Volume pemberian untuk tikus 200 g = —; Xx1ml=2,6ml
2,34m
=22 1 ml=2,6 ml
0,9mg
2,34 m
:———ﬁxlnﬂ:ZGml
0,9mg
2,34 m
:———ﬁxlnﬂ:Z6ml
0,9mg
2,34m
=22 1 ml=2,6 ml
0,9 mg
2 dosis 0,0468g/ 200gBB
100 ml x 46,8 mg
Berat serbuk = = 1800 mg
2,6 ml
1800 m
e Larutan stock dibuat 1,8% = 1—‘9 = 18mg/ml

oomg

20
e Dosis untuk tikus dengan berat badan 200g =

20

200

9

T 200g

200 g
2009

200

_200g
T 200g

09 v 46,8 mg =468
OgX ’ mg_ ’ mg

X 46,8 mg = 46,8 mg

X 46,8 mg = 46,8 mg

= g X 46,8 mg = 46,8 mg
200 g

X 46,8 mg = 46,8 mg
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_46,8mg

3 46,8 mg

3 46,8 mg

_46,8mg

3 dosis 0,0702/ 200gBB

Berat serbuk =

100 mlx 70,2 mg
2,5

2800 mg

Larutan stock dibuat 2,8% =
100 mg

20
Dosis untuk tikus dengan berat badan 200g =

Volume pemberian untuk tikus 200 g =

_ _ 46,8 mg
Volume pemberian untuk tikus 200 g = ————
18 mg

70,2 mg

Xx1ml=26ml

Xx1ml=26ml
18m

x1ml=26ml
18m

Xx1ml=26ml
18m

Xx1ml=26ml
18m

= 2800 mg

mg
x28 ")

0g
x 70,2 mg =70,2 mg
200 g

200 g
= x 70,2 mg = 70,2 mg
200 g

2009
T 200g

x 70,2 mg = 70,2 mg

200 g
= X 70,2 mg =70,2 mg
200 g

200 g
= X 70,2 mg =70,2 mg
200 g

x1ml=25ml
28m
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28 mg

70,2 mg
=——Xx1ml=25ml
28m
70,2 mg
=—x1Iml=25ml
28m
3 70,2 mg

Xx1ml=25ml
28m
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Lampiran 14. Perhitungan dosis furosemid

Dosis untuk manusia = 40mg

Dosis konversi untuk manusia 70kg ke tikus 200g = 0,018
Dosis tikus 200g = 40mg x 0,018 = 0,72mg

) 0,72
Konsentrasi obat = E

)’

0,72 14,4mg
2,5 50ml

Larutan stock =

Diketahui 1 tablet mengandung 40 mg furosemid dan setelah ditimbang beratnya

80 mg.

" 14,4 mg
Jumlah tablet yang harus ditimbang = ——x 80 mg = 28,8 mg
40 mg

— 28,8 mg/so l
m

200
Untuk tikus dengan berat badan 200 g = ﬁx 0,72mg=0,72

200

. . 0,72m
VVolume pemberian untuk tikus 200 g = ———x 50 ml
14,4m

)

=2,5ml



Lampiran 15. Hasil pengujian diuretik infus daun tempuyung

Setelah dilakukan percobaan diperoleh hasil pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 6.Jumlah rata-rata urin yang dikeluarkan oleh tikus putih jantan selama 8 jam pada
kelompok kontrol negatif.

No Berat Pemberian Jumlah urine tikus (jam) Total
badan (ml) urine
(9) kontrol 1 2 3 4 5 6 7 8
negative
1 200 2,5 02 01 05 01 02 03 02 04 208
2 200 2,5 04 06 001 02 04 06 004 04 2,68
3 200 2,5 02 03 03 04 02 05 01 02 23
4 200 2,5 05 04 007 01 01 02 04 02 18
5 200 2,5 01 02 01 08 003 02 01 0,06 1,67
Jumlah rata-rata urine tikus selama 8 jam 2,10

Tabel 7. Jumlah rata-rata urin yang dikeluarkan oleh tikus putih jantan selama 8 jam pada
kelompok infus daun tempuyung dosis 0,00234g/200g BB.

No Berat Pemberian Jumlah urine tikus (jam) Total
badan (ml) urine
(9) Infus daun 1 2 3 4 5 6 7 8
tempuyung
dosis 1,3 ¢
1 200 2,6 02 01 o7 06 08 01 007 09 347
2 200 2,6 04 0,03 006 01 002 08 01 01 161
3 200 2,6 o6 08 01 1 07 04 01 04 41
4 200 2,6 03 1 00 07 04 02 05 03 345
5 200 2,6 01 08 04 03 001 05 007 07 35
Jumlah rata-rata urine tikus selama 8 jam 3,22

Tabel 7 menunjukkan jumlah rata-rata urine yang dihasilkan oleh hewan uji pada

kelompok infus daun tempuyung dosis 0,00234 g/200 g BB.
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Tabel 8. Jumlah rata-rata urine yang dikeluarkan oleh tikus putih jantan selama 8 jam pada
kelompok infus daun tempuyung dosis 0,0468g/ 200gBB.

No Berat Pemberia Jumlah urine tikus (jam) Total
badan n (ml) urine
(o) Infus 1 2 3 4 5 6 7 8
daun
tempuyun
g dosis

264
1 200 2,6 01 03 01 08 006 04 1 0,7 3,46
2 200 2,6 09 07 03 12 02 003 001 05 3,84
3 200 2,6 0,5 1 004 05 03 06 08 02 3,94
4 200 2,6 0,07 o006 08 07 001 09 07 04 3,64
5 200 2,6 005 17 004 03 06 14 03 007 4,46
Jumlah rata-rata urine tikus selama 8 jam 3,86

Tabel 9. Jumlah rata-rata urine yang dikeluarkan oleh tikus putih jantan selama 8 jam pada
kelompok infus daun tempuyung dosis 0,0702g/ 200gBB

No Berat Pemberian Jumlah urine tikus (jam) Total
badan (ml) urine
(9) Infus daun 1 2 3 4 5 6 7 8
tempuyung
dosis 3,9 ¢
1 200 2,5 05 01 06 03 09 04 02 005 3,05
2 200 2,5 09 05 06 14 02 07 04 01 480
3 200 2,5 02 17 001 02 09 05 03 09 461
4 200 2,5 03 08 05 02 14 008 01 11 412
5 200 2,5 06 03 04 07 03 04 01 09 35

Jumlah rata-rata urine tikus selama 8 jam 4,01




Tabel 10. Jumlah rata-rata urine yang dihasilkan oleh tikus putih jantan selama 8 jam pada
kelompok kontrol positif.
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No Berat Pemberian Jumlah urine tikus (jam) Total
badan (ml) urine

kontrol 1 2 3 4 5 6 7 8

positif

1 200 2,5 16 05 08 002 04 02 05 02 422
2 200 2,5 o7 06 01 04 06 005 1,1 0,1 3,65
3 200 2,5 005 09 05 03 01 18 03 06 455
4 200 2,5 01 08 004 02 1 05 04 0.02 3,06
5 200 2,5 14 05 17 001 06 08 03 0,01 5732
Jumlah rata-rata urine tikus selama 8 jam 4,16




Lampiran 16. Perhitungan prosentase daya diuretik

AUC = AUCP—AUCk 1 00%
AUCk

.. 2,10-2,10
Kontrol negatif = Tx 100%

=0%

) 3.22-2,10
Dosis 1 =— x 100%
2,10

)

=53.33%

. 3,86—2,10
Dosis 2 =—x 100%
2,10

)

=83, 80%

) 4,01-2,10
Dosis 3 = —————x 100%
2,10

=90,95%

... 4,16-2,10
Kontrol positif = TX 100%

)

=98,09%
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